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ABSTRAK

Setiap perusahaan perlu memperhatikan kegiatan usahanya agar dapat
berjalan secara efektif. Sama dengan perusahaan yang lainnya, perusahaan manufaktur juga
perlu memperhatikan tingkat keefektifan dari setiap kegiatan usahanya, khususnya pada
fungsi produksi. PT IG adalah contoh dari perusahaan manufaktur yang kegiatan utamanya
adalah produksi. PT IG mengolah bahan baku benang hingga menjadi kain grey. PT IG
mempunyai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu menjual kain dengan kualitas
yang baik. Perusahaan menginginkan proses produksinya dapat menghasilkan dan menjual
kain dengan grade A yaitu kain dengan penilaian yang paling baik. Kain dengan kualitas
yang baik dapat dijual dengan harga yang tinggi. Tetapi PT IG masih belum bisa mencapai
tujuannya tersebut sejak perusahaan berdiri. PT IG masih menjumpai tingkat cacat yang
melebihi batas yang telah ditentukan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pada proses produksi PT IG agar proses produksi PT IG menjadi lebih efektif lagi.
Peneliti membantu perusahaan untuk memeriksa aktivitas produksi agar aktivitas produksi
perusahaan berjalan dengan lebih efektif lagi dengan melakukan pemeriksaan operasional
pada proses produksi PT IG.

Pemeriksaan operasional merupakan proses menganalisis operasi dan
aktivitas perusahaan agar dapat dilakukan identifikasi terhadap bagian yang membutuhkan
perbaikan berkelanjutan. Pemeriksaan operasional pada penelitian ini dilakukan pada proses
produksi. Proses produksi merupakan kegiatan yang mentransformasikan masukan (input)
menjadi keluaran (output). Produk cacat merupakan unit produk yang tidak memenuhi
spesifikasi yang diinginkan pelanggan sebagai unit yang baik.

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
descriptive study. Sumber data yang digunakan peneliti yaitu data primer yang berupa hasil
wawancara dan observasi serta data sekunder yang berupa data jumlah yang diproduksi dan
jumlah produk yang cacat yang didapat dari perusahaan. Untuk mengumpulkan data tersebut,
peneliti melakukan studi lapangan yaitu wawancara, observasi, dan analisis data serta studi
literatur. Teknik untuk pengolahan data yang peneliti gunakan adalah analisis data kuantitatif
dan analisis data kualitatif. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT IG yang bergerak
di industri manufaktur dan bergerang di bidang tekstil. Aktivitas proses produksi PT IG
adalah mengubah bahan baku benang menjadi kain grey. PT IG juga sudah mempunyai dan
menjalankan struktur organisasi yang telah ada.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan masalah yang dihadapi
oleh PT IG adalah terkait dengan masih sering terjadinya cacat hasil produksi yang melebihi
tingkat persentase yang telah ditetapkan yaitu sebesar 5%. Akibat dari cacat produk tersebut,
peneliti telah menghitung kerugian yang dialami oleh PT IG dari bulan Januari 2016 sampai
dengan September 2016 yaitu sebesar Rp 350.775.000,00. Terdapat empat temuan yang
peneliti temukan dari hasil pemeriksaan operasional, yaitu cacat sering terjadi karena faktor
manusia, kurangnya jumlah karyawan, kebijakan perusahaan belum optimal, fasilitas pabrik
kurang memadai untuk menunjang proses produksi. Rekomendasi yang diberikan oleh
peneliti adalah pelatihan yang diberikan untuk karyawan, pemberian sanksi kepada karyawan
yang tidak mentaati peraturan dan bagi yang melakukan kecerobohan, pemberian alat
komunikasi kepada kepala shift, pembuatan jadwal maintenance rutin untuk mesin dan
sparepart, dan penambahan lampu pada lokasi di lokasi warping dan sizing, lokasi
pencucukan, dan lokasi quality control.
Kata kunci : pemeriksaan operasional, proses produksi, produk cacat.



ABSTRACT

Every company needs to pay attention to their business activities in order to
run effectively. Same with other companies, manufacturing companies also need to consider
the effectiveness of each of its business activities, especially in the production function. PT
IG is an example of a manufacturing company whose main activity is the production. PT IG
processing raw materials into fabric yarn to gray. PT IG has a goal predetermined by
selling fabrics with good quality. The company wanted the production process can produce
and sell fabrics with grade A that fabrics with the best ratings. Fabrics with good quality can
be sold at a high price. But PT IG still can not achieve the goal since the company was
established. PT IG still having a defect rate that exceeds a predetermined threshold.
Therefore, researchers interested in conducting research on the production process so that
PT IG production process becomes even more effective. Researcher helps companies to
examine the activity of production so that the production activities of the company run more
effectively by performing operational checks on the production process PT IG.

Operational audit is the process of analyzing the operations and activities of
the company so that the identification of the parts that require continuous improvement.
Operational checks on the research done on the production process. The production process
is the activities that transform inputs (input) into outputs (output). Defective product is a
product unit that does not meet customer specifications as a good unit.

The method used in this research is a descriptive study. Researchers used
data sources are primary data in the form of interviews and observations and secondary
data such as the amount of data produced and the number of defective products obtained
from the company. To gather data, researchers conducted a field study were interviews,
observation, and analysis of data and literature studies. Techniques for processing data that
the researchers use a data analysis of quantitative and qualitative data analysis. The object
of this research is PT IG engaged in manufacturing and bergerang in the textile field.
Activities PT IG production process is to transform the raw material into yarn gray cloth. PT
IG also already have and run the existing organizational structure.

Based on the results of the study, researchers found the problems faced by
PT IG is still often associated with the occurrence of defects of production that exceeds the
level defined percentage of 5%. As a result of a product defect, the researchers have
calculated the losses suffered by PT IG of the month January 2016 until September 2016 in
the amount of USD 350,775,000.00. There are four findings that investigators have found of
operational evaluations, ie defects often occur due to human factors, the lack of the number
of employees, the company's policy is not optimal, plant facilities is insufficient to support
the production process. Recommendations given by the researchers is the training given to
employees, giving sanction to employees who do not obey the rules and those who commit
faux pas, the provision of a means of communication to the head shifts, scheduling routine
maintenance on machinery and spare parts, and the addition of lights on location at the site
of warping and sizing, pencucukan location, and location quality control.
Keywords: operational inspection, production processes, product defect.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi saat ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin

kompetitif. Persaingan dalam dunia bisnis tentu saja diikuti oleh semua pelaku bisnis.

Indonesia termasuk salah satu negara yang mengikuti era globalisasi ini juga

merasakan dampak dari persaingan yang semakin kompetitif. Terlebih saat ini

adanya isu mengenai Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dimana para pelaku bisnis

di Indonesia semakin dimudahkan dalam menjalankan usahanya. Pelaku bisnis di

Indonesia semakin mudah dalam melakukan ekspor maupun impor dengan adanya

MEA. Kesempatan ini dapat digunakan oleh para pelaku bisnis di Indonesia untuk

dapat mengembangkan usahanya baik di dalam negeri maupun luar negeri. Tetapi

dengan adanya MEA ini juga, para pelaku bisnis perlu berhati-hati dengan semakin

ketatnya persaingan dan para pelaku bisnis juga harus memikirkan caranya untuk

dapat bertahan menjalankan bisnisnya dan bahkan mengembangkan bisnisnya.

Dengan adanya MEA, perusahaan perlu melakukan inovasi untuk

meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing dalam pasar dalam negeri maupun

luar negeri. Perusahaan yang terus melakukan inovasi juga harus memikirkan tujuan

perusahaan yang telah dibuat sebelumnya. Sebagian besar perusahaan memiliki

tujuan untuk mendapatkan laba, mempertahankan keberlangsungan usahanya (going

concern) serta untuk mengembangkan usahanya.

Selain melakukan inovasi, perusahaan juga harus memperhatikan

apakah kinerja operasional perusahaan sudah berjalan secara efektif atau belum.

Perusahaan yang dapat mencapai tujuannya dapat dikatakan bahwa perusahaan

tersebut sudah efektif. Kegiatan operasi yang efektif dapat membantu perusahaan

agar dapat bekerja lebih produktif lagi.

Setiap perusahaan perlu memperhatikan kegiatan usahanya agar dapat

berjalan secara efektif. Sama dengan perusahaan yang lainnya, perusahaan

manufaktur juga perlu memperhatikan efektivitas dari setiap kegiatan usahanya,

khususnya pada fungsi produksi. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang
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mempunyai aktivitas utama mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Bahan baku

akan menjadi barang jadi yang lebih bernilai melalui proses produksi. Dan pada

akhirnya barang yang sudah jadi yang sudah diperiksa kualitasnya dikirimkan kepada

pelanggan.

Pesanan pelanggan harus diselesaikan secara tepat waktu dan juga

tidak cacat. Fungsi produksi berjalan secara efektif bila pesanan pelanggan

diselesaikan dengan tepat waktu dan juga berkualitas tanpa adanya cacat produk.

Bila barang yang dihasilkan ditemukan adanya kecacatan maka tingkat efektivitas

proses produksi perusahaan belum maksimal. Kecacatan dapat disebabkan dari

pemakaian bahan baku yang cacat atau bisa juga dari proses produksi yang nantinya

bisa menghasilkan produk cacat. Bahan baku yang digunakan pada proses produksi

tidak boleh ada cacat, hal ini dikarenakan agar dapat meminimalisasikan barang jadi

yang cacat juga. Selain itu jika pesanan pelanggan terlambat diselesaikan maka dapat

dikatakan juga bahwa proses produksi belum efektif karena keterlambatan produksi

dapat mengurangi kepuasan konsumen. Perusahaan tentunya mempunyai tujuan

untuk menjaga hubungan baik dengan konsumen yaitu dengan cara memenuhi

pesanan konsumen secara tepat waktu. Konsumen yang tidak puas akan berisiko

pada kekecewaan yang nantinya bisa berdampak pada menurunnya laba.

PT IG merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di

bidang tekstil. Kegiatan utama PT IG adalah mengubah bahan baku berupa benang

menjadi kain grey. Sehingga fungsi terpenting di PT IG adalah fungsi produksi

karena PT IG adalah perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur. Semua

tahapan dalam fungsi produksi saling berkaitan sehingga semua tahapan dalam

fungsi produksi perlu diperhatikan agar dapat menghasilkan barang jadi yang

berkualitas. Hasil barang jadi yang dibuat oleh PT IG tidak hanya dijual di dalam

negeri saja tetapi juga dijual ke luar negeri.

PT IG mempunyai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu

menjual kain dengan kualitas yang baik. Perusahaan menginginkan proses

produksinya dapat menghasilkan dan menjual kain dengan grade A yaitu kain

dengan penilaian yang paling baik. Kain dengan kualitas yang baik dapat dijual

dengan harga yang tinggi. Tetapi PT IG masih belum bisa mencapai tujuannya

tersebut sejak perusahaan berdiri. PT IG masih menjumpai tingkat cacat yang
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melebihi batas yang telah ditentukan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian pada proses produksi PT IG agar proses produksi PT IG

menjadi lebih efektif lagi.

Dengan adanya pemeriksaan operasional, peneliti ingin mengevaluasi

tahapan-tahapan proses produksi PT IG yang nantinya peneliti memberikan

rekomendasi-rekomendasi untuk meningkatkan keefektivitasan pada fungsi produksi.

Dimana fungsi produski adalah fungsi yang terpenting di PT IG. Pemeriksaan

operasional dibutuhkan agar perusahaan dapat mengetahui masalah-masalah apa saja

yang dapat mengurangi tingkat keefektifan dari suatu proses produksi. Dari setiap

masalah-masalah yang ada akan diberikan rekomendasi-rekomendasi solusinya.

Apabila proses produksi berjalan secara efektif, maka tujuan perusahaan akan

tercapai.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, perusahaan manufaktur perlu

meningkatkan efektivitas agar dapat membantu fungsi produksi berjalan sesuai

dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu, masalah yang terdapat pata

PT IG dan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur fungsi produksi yang terdapat pada PT IG?

2. Apa saja faktor yang menyebabkan kecacatan produk pada proses produksi di PT

IG?

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional pada fungsi produksi PT IG untuk

meningkatkan keefektifan penyelesaian proses produksi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, peneliti

mempunyai tujuan dilakukannya pemeriksaan operasional pada PT IG. Berikut

adalah tujuan dalam melakukan penelitian pada PT IG:

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur fungsi produksi yang terdapat pada PT IG.

2. Mengetahui faktor yang menyebabkan kecacatan produk pada proses produksi di

PT IG.

3. Mengetahui peran pemeriksaan operasional pada fungsi produksi PT IG dengan

tujuan meningkatkan keefektifan penyelesaian proses produksi.
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1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan menemukan solusi atas masalah

yang ada dan dapat meningkatkan kinerja proses produksi dalam perusaahaan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi perbaikan untuk

perusahaan. Berikut ini adalah kegunaan dilakukannya pemeriksaan operasional

terhadap proses produksi di PT IG untuk meningkatkan keefektifan proses produksi:

1. Bagi perusahaan

Dengan dilakukannya penelitian ini, perusahaan dapat mengetahui

masalah yang terdapat dalam perusahaan terkait dengan proses produksi.

Perusahaan juga dapat mengetahui penyebab masalah yang timbul sehingga dapat

mengurangi ketidakefektifan proses produksi. Penyebab masalah yang timbul

dapat ditindaklanjuti oleh manajemen agar penyebab masalah tersebut dalam

proeses produksi dapat diminimalisasikan sehingga proses produksi PT IG dapat

perjalan dengan lebih efektif. Dengan demikian, perusahaan dapat memahami

peran pemeriksaan operasional dalam meningkatkan efektivitas fungsi produksi.

Fungsi produksi yang efektif juga dapat membantu perusahaan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Bagi pembaca

Dengan membaca penelitian ini, pembaca dapat menambah

pengetahuannya tentang proses produksi dalam industri manufaktur. Pembaca

juga dapat mengetahui tahapan yang terdapat dalam proses produksi serta tahapan

yang dilakukan dalam melakukan penelitian operasional dalam proses produksi.

Selain itu, pembaca juga dapat mengetahui peran operasional dapat membantu

kinerja proses produksi perusahaan untuk meningkatkan keefektivan penyelesaian

proses produksi.

3. Bagi peneliti

Dengan melakukan penelitian pada PT IG, peneliti dapat lebih

mengetahui pengetahuan dalam proses produksi industri manufaktur. Peneliti juga

dapat mempraktekan teori tahapan-tahapan pemeriksaan operasional yang telah

dipelajari dalam perkuliahan. Selain itu, peneliti dapat memberikan rekomendasi-

rekomendasi untuk meningkatkan keefektifan yang diharapkan dapat berguna bagi

perusaahaan.
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1.5. Kerangka Pemikiran

Pada zaman dimana persaingan bisnis semakin kompetitif, perusahaan

tentu saja terus memikirkan cara untuk kegiatan usahanya. Berbagai strategi dan cara

yang tepat harus diterapkan pula pada kondisi perusahaan agar perusahaan dapat

mencapai tujuannya. Untuk dapat mendapatkan laba, menjaga keberlangsungan

usaha (going concern), serta mengembangkan usahanya, semua perusahaan termasuk

perusahaan manufaktur harus menjaga kualitas produk yang dihasilkannya. Produk

yang dihasilkan harus memiliki kualitas yang baik karena produk tersebut akan

dikirimkan kepada pelanggan. Ketepatan waktu dan mutu adalah tuntutan bagi

perusahaan untuk memenuhi pesanan pelanggannya. Oleh karena itu, semua tahapan

dalam proses produksi harus diperhatikan agar berjalan secara efektif dan dapat

memenuhi pesanan pelanggan dengan sesuai. Terjadinya produk cacat dan

terlambatnya penyelesaian pesanan pelanggan menimbulkan kerugian yang dialami

oleh perusahaan. Perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh laba yang

maksimal dan menekan biaya serendah mungkin. Jika proses produksi menghasilkan

produk cacat dan mengalami keterlambatan penyelesaian  pesanan, maka proses

produksi dapat dikatakan belum mencapai tujuan perusahaan. Sehingga dengan

dilakukan pemeriksaan operasional, peneliti memberikan rekomedasi-rekomendasi

terhadap faktor penyebab produk cacat dan keterlambatan penyelesaian pesanan,

diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas proses produksi. Proses

produksi yang berjalan dengan efektif akan membantu perusahaan untuk mencapai

tujuan perusahaan tersebut.

Proses produksi yang tidak berjalan dengan efektif menimbulkan

spoilage, rework, dan scrap. Menurut Horngren, dkk (2015:729) spoilage adalah unit

produksi baik yang belum atau sudah selesai yang tidak sesuai dengan spesifikasi

yang diinginkan oleh konsumen sehingga tidak dapat dijual atau dijual dengan harga

rendah. Rework adalah unit produksi yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang

diinginkan konsumen tetapi dapat diperbaiki dan dijual sebagai barang jadi. Scrap

adalah bahan yang tersisa dari hasil proses produksi. Proses produksi yang

menghasilkan spoilage, rework, dan scrap menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Menurut Reider (2002:23) berpendapat bahwa efektif berfokus dengan

hasil dan pencapaian yang dicapai dan keuntungan yang diperoleh. Suatu
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perusahaan tentu saja menginginkan tujuan perusahaanya tercapai dan begitu pula

perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur perlu memperhatikan apakah tujuan

perusahaan sudah tercapai dengan memperhatikan setiap tahapan proses

produksinya.

Agar perusahaan dapat berjalan secara efektif, perusahaan

membutuhkan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional didefinisikan oleh

Reider (2002:25) adalah sebuah proses menganalisis operasi dan aktivitas intern

untuk mengidentifikasi area-area untuk peningkatan yang positif dalam program

perkembangan berkelanjutan. Dengan mengidentifikasi area-area dalam proses

produksi, peneliti dapat menemukan area permasalahan dan nantinya peneliti

memberikan rekomendasi-rekomendasi yang sesuai dengan permasalahan yang ada.

Untuk melakukan pemeriksaan operasional, dibutuhkan tahapan-

tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti. Menurut Reider (2002:39) ada lima fase

dalam melakukan pemeriksaan operasional yaitu planning, work program, field

work, development of review findings and recommendations, reporting. Dalam

tahapan planning, peneliti memperoleh informasi umum mengenai aktivitas-aktivitas

yang dilakukan perusahaan, sifat umum dari aktivitas-aktivitas serta hal lainnya yang

berkaitan untuk membantu merencenakan pemeriksaan awal. Pada tahap kedua work

program, peneliti mempersiapkan program kerja yang dilakukan pada tahap

pemeriksaan operasional pada aktivitas-aktivitas yang sudah dipilih pada saat tahap

planning. Field work adalah tahapan ketiga melakukan penelitian operasional dimana

pada tahapan ini peneliti menganalisis operasi untuk menentukan tingkat efektivitas

manajemen dan pengendalian yang bersangkutan. Tujuan pada tahapan ini adalah

untuk menentukan apakah suatu situasi membutuhkan perbaikan atau tidak. Tahapan

yang keempat adalah development of review findings and recommendations dimana

berdasarkan area yang telah teridentifikasi pada tahapan field work secara spesifik

dikembangkan menurut lima attributes (condition, criteria, effect, cause,

recommendation). Pada tahapan reporting, peneliti mempersiapkan laporan

berdasarkan hasil yang telah diteliti untuk diberikan kepada manajemen.

Pemeriksaan operasional pada industri manufaktur lebih berfokus

pada kegiatan produksinya dikarenakan kegiatan produksi merupakan kegiatan

utama suatu perusahaan manufaktur. Proses produksi yang efektif akan membantu



7

perusahaan untuk mencapai tujuan yaitu untuk mendapatkan laba, menjaga

keberlangsungan usaha, serta dapat mengembangkan usahanya.

Untuk membantu menemukan temuan-temuan, peneliti terlebih

dahulu harus mengetahui masalah-masalah yang ada dalam perusahaan. Setiap

masalah yang ada harus diberikan rekomendasi yang sesuai juga. Oleh karena itu

agar dapat memberikan rekomendasi yang sesuai, peneliti juga perlu mengetahui

penyebab masalah-masalah yang terjadi dalam perusahaan. Menurut Horngren,dkk.

(2015:763) untuk dapat membantu mengindikasi penyebab suatu masalah dapat

menggunakan cause-and-effect diagram, yaitu diagram berbentuk seperti tulang ikan

yang mengindikasikan penyebab potensial masalah. Menurut Horngren,dkk.

(2015:763) terdapat empat faktor penyebab suatu masalah yaitu manusia, metode,

mesin, dan bahan baku.

Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap proses

produksi, peneliti memberikan rekomendasi yang sesuai untuk proses produksi

perusahaan. Permasalahan terhadap produk cacat dapat mengurangi tingkat

efektivitas proses produksi perusahaan. Proses produksi yang efektif dapat

meningkatkan pendapatan perusahaan. Berdasarkan analisa masalah, peneliti mencari

rekomendasi yang sesuai untuk setiap masalah khususnya pada proses produksi.

Rekomendasi yang peneliti berikan diharapkan berguna untuk meningkatkan tingkat

efektivitas dan meminimalisasikan tingkat cacat pada proses produksi.

Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Sumber: olahan peneliti
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